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BAB I
PENDAHULUAN

I.1  	Latar Belakang
Di tengah dinamika kehidupan sekolah menengah pertama (SMP), Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) memainkan peran penting dalam memberikan wadah partisipasi dan kepemimpinan bagi siswa. Pemilihan Ketua OSIS menjadi momen krusial dalam menentukan arah kepemimpinan dan kegiatan organisasi di sekolah. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang cermat dan efisien dalam proses seleksi untuk memastikan bahwa calon ketua OSIS yang terpilih mampu mencerminkan aspirasi dan kebutuhan siswa.
Pemilihan Ketua OSIS di SMPN 42 Medan yang masih mengandalkan sistem konvensional menggunakan kertas yang dibagikan kepada setiap siswanya, hal ini menimbulkan sejumlah permasalahan. Sistem ini belum optimal dalam mencapai kecermatan dan transparansi yang diinginkan, menyebabkan potensi terjadinya kesalahan input, manipulasi, dan keterlambatan dalam pengumuman hasil. Selain itu, penggunaan metode manual juga dapat menghambat efisiensi proses pemilihan dan kurang mendukung partisipasi siswa secara maksimal.
Dalam memilih metode yang tepat untuk pemilihan Ketua OSIS, ada beberapa pertimbangan yang mendasari keputusan untuk menggunakan metode Profile Matching dibandingkan dengan metode Sistem Pendukung Keputusan (SPK) lainnya. Metode Profile Matching memiliki keunggulan dalam mengevaluasi kualifikasi calon berdasarkan karakteristik dan profil yang spesifik, yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan dari organisasi siswa serta lingkungan sekolah. Berbeda dengan metode SPK lainnya yang mungkin lebih fokus pada pemrosesan data kuantitatif dan pengambilan keputusan berbasis algoritma kompleks. Profile Matching lebih mudah diterapkan dan diintegrasikan dalam sistem berbasis web, yang menjadikannya pilihan yang lebih praktis dan efisien untuk diterapkan di SMPN 42 Medan.
Dalam konteks ini, metode Profile Matching menjadi alternatif yang menarik. Metode ini mempertimbangkan profil atau karakteristik khusus calon. Penerapan metode ini dapat memberikan pendekatan yang lebih akurat dalam mengevaluasi kualifikasi calon ketua OSIS. SMPN 42 Medan, sebagai lembaga pendidikan yang aktif dan dinamis, berkomitmen untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas kepemimpinan OSIS. Dengan memanfaatkan teknologi web berbasis PHP dan MySQL, dapat dibangun sistem pemilihan ketua OSIS yang lebih efisien dan terukur.
Berdasarkan pemasalahan yang telah dijelaskan diatas, maka penulis memutuskan untuk mangambil judul “Penerapan Metode Profile Matching Untuk Pemilihan Ketua OSIS Pada SMPN42 Medan”.

I.2	Ruang Lingkup Permasalahan
I.2.1	Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis mengambil pokok permasalahan yaitu :
1. Penggunaan sistem pemilihan Ketua OSIS yang masih manual dengan kertas di SMPN 42 Medan menimbulkan ketidakoptimalan dalam mencapai tingkat kecermatan, transparansi, dan efisiensi proses.
2. Tidak adanya metode yang komprehensif untuk mengevaluasi kualifikasi, calon ketua OSIS secara efektif.
3. Tidak adanya implementasi teknologi dalam sistem pemilihan Ketua OSIS di SMPN 42 Medan yang dapat memberikan sejumlah perbaikan signifikan dalam aspek partisipasi siswa.

I.2.2	Perumusan Masalah
Sebagaimana yang telah dikemukakan pada latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana dampak penggunaan sistem pemilihan Ketua OSIS yang masih manual dengan menggunakan kertas pada tingkat kecermatan, transparansi, dan efisiensi proses di SMPN 42 Medan?
2. Sejauh mana metode Profile Matching dapat menjadi solusi alternatif untuk mengevaluasi kualifikasi calon Ketua OSIS?
3. Bagaimana implementasi teknologi web berbasis PHP dan MySQL dalam sistem pemilihan Ketua OSIS dapat meningkatkan transparansi, objektivitas, dan partisipasi siswa, serta mengatasi kendala-kendala yang muncul dalam proses pemilihan konvensional di SMPN 42 Medan?


I.2.3	Batasan Masalah
Batasan masalah di maksudkan untuk membatasi ruang lingkup pembahasan, agar sistem yang dirancang lebih terarah. Batasan masalah dari perancangan sistem ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut :
1. Pembahasan sistem dibatasi pada pengambilan keputusan untuk menentukan menentukan calon ketua OSIS pada SMPN 42 Medan.
2. Pengambilan keputusan menggunakan metode Profile Matching.
3. Penggunaan data menggunakan 5 calon kandidat osis, dan 234 responden sebagai pemilih yang terdiri dari siswa kelas VII s/d IX.
4. Kriteria yang digunakan dalam pemilihan ketua OSIS menggunakan 6 kriteria yaitu seperti :
a. Kepemimpinan dan Pengalaman Organisasi
b. Prestasi Akademik
c. Komunikasi dan Kerjasama Tim
d. Integritas dan Etika
e. Kreativitas dan Inovasi
f. Jumlah Suara
5. Pembangunan sistem menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan Database MySql, dan permodelan sistem menggunakan UML (Unified Modeling Language).

I.3	Tujuan dan Manfaat 
I.3.1	Tujuan
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah :
1. Meningkatkan tingkat kecermatan dan transparansi dalam proses pemilihan Ketua OSIS di SMPN 42 Medan dengan menggantikan sistem manual menggunakan kertas menjadi sistem berbasis web.
2. Mengimplementasikan metode Profile Matching sebagai alat evaluasi calon Ketua OSIS.
3. Membangun sistem pemilihan Ketua OSIS yang efisien dan terukur berbasis teknologi web menggunakan PHP dan MySQL, dengan tujuan meningkatkan objektivitas dan partisipasi siswa dalam proses pemilihan.

I.3.2  	Manfaat
		Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini adalah :
1. Sistem pemilihan berbasis web diharapkan dapat mengurangi potensi kesalahan dan keterlambatan pengumuman hasil, meningkatkan efisiensi proses pemilihan Ketua OSIS di SMPN 42 Medan.. 
2. Penerapan metode Profile Matching akan memberikan manfaat dalam menyediakan evaluasi yang lebih holistik terhadap calon Ketua OSIS.
3. Dengan adanya aplikasi yang diraancang diharapkan akan membawa dampak positif pada peningkatan efektivitas kegiatan organisasi di sekolah, menciptakan lingkungan yang lebih dinamis dan sesuai dengan harapan seluruh anggota OSIS dan siswa.


I.4		Metodologi Penelitian
Didalam menyelesaikan penelitian ini penulis menggunakan 2 (dua) metode yaitu :
I.4.1. 	Metode Pengumpulan Data
	Di dalam melakukan penelitian diperlukan beberapa cara untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam kegiatan penelitian ini. Adapun teknik dalam pengumpulan data adalah :
1. Pengamatan (Observation)
Dalam metode pengamatan ini peneliti melakukan pengamatan secara langsung pada SMPN42 Medan.
2. Wawancara (Interview)
Pengumpulan data atau informasi pada metode ini dapat di lakukan dengan wawancara atau mengajukan pertanyaan-pertanyaan langsung pada panitia penyelenggara pemilihan ketua OSIS SMPN42 Medan.
3. Sampel (Sampling)
Meneliti dan memilih data-data yang tersedia dan sesuai dengan bidang yang dipilih sebagai berkas lampiran.

I.4.2	Metode Pengembangan Sistem
Fishbone adalah diagram tulang ikan yang dapat membantu menemukan akar penyebab masalah dalam proses pengembangan perangkat lunak, di mana fishbone diagram akan mengidentifikasi berbagai sebab potensial dari suatu efek atau masalah, dan menganalisis masalah tersebut melalui sesi brainstroming. Berikut adalah gambar pengembangan perangkat lunak menggunkan fishbone diagram pada Gambar I.1 :

Gambar I.1. Penelitian Fishbone

1. Analisis Kebutuhan
Proses identifikasi, pengumpulan, dan evaluasi kebutuhan sistem atau proyek yang akan diimplementasikan. Langkah ini melibatkan pemahaman mendalam terhadap tujuan, kendala, dan harapan pengguna, serta kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari sistem atau proyek yang sedang dianalisis. Menetapkan dasar pemahaman yang komprehensif terhadap apa yang diinginkan dan dibutuhkan oleh pemangku kepentingan sehingga dapat membimbing tahap-tahap selanjutnya dalam pengembangan sistem atau proyek.
2. Design Sistem
Proses perencanaan dan perancangan struktur sistem berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Ini mencakup pemilihan teknologi, penentuan arsitektur, dan pembuatan spesifikasi desain yang mendetail untuk memastikan sistem dapat memenuhi kebutuhan yang telah diidentifikasi. Menyediakan panduan yang jelas untuk implementasi dengan merancang secara terperinci bagaimana setiap komponen sistem akan berinteraksi, berfungsi, dan memenuhi kebutuhan yang telah diidentifikasi.
3. Penulisan Program
Proses implementasi desain sistem dalam bentuk kode program atau skrip. Langkah ini melibatkan penulisan, pengujian awal, dan debugging program-program yang sesuai dengan spesifikasi desain yang telah dibuat. Mengubah konsep dan rencana desain menjadi bentuk yang dapat dieksekusi dan diuji secara praktis, menciptakan dasar dari fungsionalitas yang diinginkan.
4. Penerapan Metode
Implementasi metode atau pendekatan tertentu yang telah dipilih untuk mencapai tujuan proyek atau sistem. Ini melibatkan penerapan konsep-konsep atau langkah-langkah khusus yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik proyek. Menerapkan metodologi yang tepat guna untuk memastikan bahwa pengembangan sistem atau proyek berlangsung sesuai dengan rencana dan memenuhi standar kualitas yang diinginkan.
5. Pengujian Program
Proses verifikasi dan validasi program untuk memastikan bahwa fungsionalitas yang diimplementasikan sesuai dengan spesifikasi desain dan memenuhi standar kualitas yang telah ditetapkan. Mendeteksi dan memperbaiki kesalahan atau bug, memastikan kehandalan, keamanan, dan kinerja yang optimal sebelum sistem atau program diperkenalkan kepada pengguna.
6. Pemeliharaan Sistem
Serangkaian kegiatan untuk memperbarui, memperbaiki, dan meningkatkan sistem setelah diimplementasikan. Ini termasuk pemeliharaan preventif, perbaikan bug, dan peningkatan fitur. Menjaga kinerja dan relevansi sistem dalam jangka waktu panjang, serta mengakomodasi perubahan kebutuhan dan teknologi yang mungkin muncul seiring waktu.

I.5.	Kontribusi Penelitian
		Kontribusi Aplikasi Pemilihan Ketua OSIS Berbasis Web :
1. Aplikasi ini secara signifikan meningkatkan efisiensi proses pemilihan Ketua OSIS di SMPN 42 Medan, penggunaan teknologi web menggantikan metode konvensional, mengurangi waktu pemrosesan dan menghilangkan risiko kesalahan manusia.
2. Akses mudah melalui platform web meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pemilihan Ketua OSIS, lingkungan pemilihan yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan siswa membantu membangun kesadaran akan peran siswa dalam pembentukan kepemimpinan sekolah.
3. Integrasi metode Profile Matching membuka potensi inovasi dalam evaluasi calon Ketua OSIS, penilaian holistik terhadap kualifikasi calon, termasuk aspek keahlian interpersonal dan keterlibatan dalam kegiatan sekolah, memberikan landasan bagi seleksi calon yang lebih sesuai dengan kebutuhan sekolah.

I.6.	Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada SMPN 42 Medan di Jalan Platina III, Titi Papan, Kec. Medan Deli, Kota Medan, Sumatera Utara 20242.

1.7.	Sistematika Penulisan
Laporan penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang dilengkapi dengan penjelasan, Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut :
BAB I 	   PENDAHULUAN
Pada bab ini berisikan dasar pemikiran, kebutuhan atau alasan yang menjadi ide penulis untuk mengakat judul tersebut menjadi judul skripsi, terdiri dari latar belakang, ruang lingkup masalah, tujuan dan manfaat, metodologi penelitian, kontribusi penelitian, lokasi penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II   TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini berisikan tentang studi literature dan dasar teori yang digunakan sebagai penunjang serta referensi dalam pembangunan sistem pendukung keputusan.
BAB III  ANALISA DAN DESAIN SISTEM
Pada bab ini berisikan analisa masalah pada sistem yang berjalan, strategi penyelesaian masalah, penerapan metode/algoritma, desain sistem baru, menggunakan use case diagram, class diagram, activity diagram dan sequence diagram, desain database (desain tabel) dan desain user interface. 
BAB IV  HASIL DAN UJICOBA	
Pada bab ini berisikan hasil dari sistem pendukung keputusan dan pengujian yang dilakukan pada sistem pendukung keputusan yang sudah dibangun menggunakan skenario pengujian dan hasil pengujian.
BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dari pemecahan masalah yang telah didefinisikan sebelumnya serta saran berisikan kelemahan sistem yang dibangun dan dianggap penting untuk penelitian.


1



image1.emf
Penerapan Metode Profile Matching 

Untuk Pemilihan Ketua OSIS Pada 

SMPN42 Medan

Penulisan Program

Pemeliharaan Sistem

Design Sistem

Pengujian Program

Analisis Kebutuhan

Use Case

SMPN42 Medan

Peneliti

 Black Box

Data Kandidat 

Osisi

Activity 

Diagram

Sequence 

Diagram

Class 

Diagram

Google Chrome

Xampp

Visual Code

Penerapan Metode

Metode Profile 

Matching

Kriteria Nilai


Microsoft_Visio_Drawing.vsdx
Penerapan Metode Profile Matching Untuk Pemilihan Ketua OSIS Pada SMPN42 Medan
Penulisan Program
Pemeliharaan Sistem
Design Sistem
Pengujian Program
Analisis Kebutuhan
Use Case
SMPN42 Medan
Peneliti
Black Box
Data Kandidat Osisi
Activity Diagram
Sequence Diagram
Class Diagram
Google Chrome
Xampp
Visual Code
Penerapan Metode
Metode Profile Matching
Kriteria Nilai



